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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang
sangat kaya, meliputi suku bangsa, bahasa daerah, rumah adat, pakaian
adat, tarian tradisional, alat musik, makanan khas, serta berbagai kearifan
lokal. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus
pada penguasaan konsep, tetapi juga bertujuan menanamkan sikap
menghargai keberagaman budaya kepada peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi di kelas IV SDN Gamping 1, hasil belajar siswa pada materi
Keragaman Budaya masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh
ketuntasan belajar yang belum mencapai target KKM 75, yang disebabkan
oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif,
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, serta rendahnya
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan kontekstual, salah satunya
adalah media Lapbook yang mampu membantu siswa memahami materi
melalui penyajian visual dan aktivitas belajar yang lebih aktif.
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Pertanyaan penelitian (Rumusan Masalah)

1. “Apakah penggunaan media Lapbook berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN Gamping 1 pada materi
Keragaman Budaya dalam pembelajaran IPAS?"
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh penggunaan media Lapbook terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SDN Gamping 1 pada materi Keragaman Budaya.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media
Lapbook serta menguji efektivitas media tersebut sebagai
alternatif pembelajaran IPAS berbasis budaya lokal yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Pre-Experimental Design menggunakan desain One
Group Pretest–Posttest Design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas IV SDN Gamping 1 yang berjumlah 28 siswa,
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan
posttest menggunakan soal pilihan ganda yang mengukur
kemampuan kognitif siswa pada tingkat C1 hingga C5.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk melihat peningkatan nilai serta analisis N-Gain untuk
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media Lapbook.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Lapbook
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Keragaman
Budaya. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 73,21 pada saat
pretest menjadi 89,79 pada saat posttest. Nilai tertinggi meningkat
dari 86 menjadi 98, sedangkan nilai terendah meningkat dari 36 
menjadi 82. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami
peningkatan dari 64,29% menjadi 100%, yang menunjukkan seluruh
siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil 
analisis N-Gain memperoleh nilai 0,58 dengan kategori sedang, 
sehingga menunjukkan bahwa media Lapbook cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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Pembahasan
Peningkatan hasil belajar terjadi karena media Lapbook mampu
menyajikan materi Keragaman Budaya secara visual, menarik, dan
interaktif sehingga memudahkan siswa memahami konsep yang
dipelajari. Melalui aktivitas mengamati, membaca, berdiskusi, dan
mengeksplorasi isi Lapbook, siswa menjadi lebih aktif selama proses
pembelajaran. Selain itu, Lapbook dalam penelitian ini
mengintegrasikan budaya lokal Krian, seperti tradisi Ruwat Desa,
Sedekah Tumpeng, Ludruk Gaya Wetanan, Klenteng Tien Swie Bio,
Rujak Cingur, dan sejarah Terung. Integrasi budaya lokal tersebut
membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual sehingga siswa
lebih mudah menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar.
Temuan ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme dan teori belajar
bermakna yang menekankan bahwa pengetahuan akan lebih
mudah dipahami melalui pengalaman belajar yang aktif dan
berkaitan dengan kehidupan peserta didik
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Temuan penting penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Lapbook
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada
materi Keragaman Budaya. Media ini tidak hanya
meningkatkan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa,
tetapi juga mampu meningkatkan keaktifan, minat belajar, serta
pemahaman konsep melalui penyajian materi yang menarik
dan interaktif. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian budaya lokal Krian ke dalam media Lapbook
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna,
serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang
berpusat pada peserta didik.
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Manfaat penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam pengembangan media pembelajaran inovatif berbasis
budaya lokal pada mata pelajaran IPAS. Secara praktis, media
Lapbook dapat menjadi alternatif bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan.
Bagi siswa, penggunaan Lapbook membantu meningkatkan
hasil belajar, memperkuat pemahaman terhadap keragaman
budaya, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya
Indonesia dan budaya lokal. Sementara itu, bagi sekolah,
penelitian ini dapat mendukung pelaksanaan Kurikulum
Merdeka melalui penggunaan media pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Lapbook berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN Gamping 1 pada materi
Keragaman Budaya dalam pembelajaran IPAS. Hal tersebut
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa dari 73,21
menjadi 89,79, meningkatnya persentase ketuntasan belajar
dari 64,29% menjadi 100%, serta diperolehnya nilai N-Gain
sebesar 0,58 yang termasuk kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media Lapbook efektif digunakan sebagai
media pembelajaran yang mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, menarik, kontekstual, dan bermakna melalui
pengintegrasian budaya lokal Krian dalam materi Keragaman
Budaya.
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